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ABSTRACT

This study emerged from the recognition that cognitive skills represent a
central component of early childhood development, particularly for children aged 5-
6 who are experiencing a crucial developmental window. In practice, however,
learning activities in many early childhood education settings still follow conventional
routines and have not fully utilized the surrounding environment as a meaningful
learning resource capable of offering direct, concrete experiences. Responding to
this gap, the present research seeks to examine differences in children’s cognitive
performance before and after the implementation of an environment-based learning
model, as well as to assess the effectiveness of this approach in fostering cognitive
growth.A descriptive qualitative method within an experimental design framework
was employed. The participants consisted of 30 children in Group B at RA Miftahul
Ulum Ketangi, who were assigned to an experimental group and a control group.
Data were collected through observation, testing, and documentation, and
subsequently analyzed through data reduction, data display, and conclusion
drawing, complemented by the nonparametric Mann Whitney U statistical test. The
findings revealed a notable enhancement in the cognitive abilities of the
experimental group, which obtained an average score of 2.87, in contrast to the
control group’s mean score of 2.27. The significance value of 0.017 further
demonstrated a statistically meaningful difference between the two groups. These
results strongly suggest that environment based learning effectively strengthens
children’s logical reasoning, problem-solving capacities, and symbolic thinking by
engaging them in direct, contextual learning experiences. Overall, the environment
based learning model has shown a substantial and positive influence on early
childhood cognitive development.

Keywords: environment based learning, cognitive abilities, early childhood,
contextual learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari pengakuan bahwa kemampuan kognitif
merupakan salah satu pilar utama dalam perkembangan anak usia dini, terutama
pada kelompok usia 5-6 tahun yang sedang berada dalam masa emas
perkembangan. Namun pada praktiknya, banyak lembaga PAUD masih
menerapkan pola pembelajaran konvensional dan belum optimal memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar yang menyediakan pengalaman langsung dan
konkret bagi anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kemampuan kognitif anak sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran
berbasis lingkungan serta mengevaluasi efektivitas model tersebut dalam
meningkatkan kemampuan kognitif anak.Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dalam kerangka desain eksperimen. Sampel penelitian terdiri
dari 30 anak Kelompok B di RA Miftahul Ulum Ketangi, yang dibagi menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diverifikasi dengan uji statistik
nonparametrik Mann-Whitney U.Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
kemampuan kognitif yang signifikan pada kelompok eksperimen, dengan rata-rata
skor 2.87, sedangkan kelompok kontrol mencatat rata-rata 2.27. Nilai signifikansi
sebesar 0.017 mengonfirmasi perbedaan yang bermakna secara statistik antara
kedua kelompok. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan efektif dalam memperkuat keterampilan berpikir logis, pemecahan
masalah, dan berpikir simbolik melalui pengalaman pembelajaran yang konkret dan
kontekstual. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis lingkungan
memberikan kontribusi positif yang substansial terhadap perkembangan kognitif
anak usia dini.

Kata kunci: pembelajaran berbasis lingkungan, kemampuan kognitif, anak usia dini,
pembelajaran kontekstual.

menjadi  penentu  utama  mutu

Pendidikan Anak Usia Dini perkembangan  anak  di  tahap

selanjutnya. Lingkungan belajar yang

(PAUD) berperan sebagai landasan
yang sangat penting bagi
perkembangan anak pada masa
golden age, yakni rentang Kketika
kemampuan kognitif, sosial-emosional,
bahasa, motorik, dan kreativitas
berkembang dengan cepat (Anisak et
al., 2022). Pada periode tersebut,

pemberian rangsangan yang tepat

menyediakan pengalaman langsung
menjadi faktor kunci dalam
memperkuat kemampuan  kognitif,
karena interaksi dengan benda nyata
memfasilitasi pembentukan

pemahaman bermakna melalui
eksplorasi dan observasi (Mailinda &

Putri, 2023).
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Hal tersebut konsisten dengan
serangkaian studi yang menyatakan
bahwa pemanfaatan lingkungan
efektif

mendukung perkembangan kognitif

sebagai sumber belajar

anak wusia dini. Penelitian oleh
(Lingkungan et al., 2025)
memperlihatkan bahwa ruang-ruang
alam seperti kebun, halaman sekolah,
dan area bermain memberi
pengalaman belajar langsung yang
mendorong peningkatan kemampuan

berpikir anak. Model pembelajaran

berbasis alam diperlukan dalam
konteks PAUD karena mampu
mengoptimalkan  berbagai  aspek
perkembangan anak secara

menyeluruh (Al-Abyadh et al., 2020).
Temuan ini mendapat penguatan dari
2023a)yang
bahwa pembelajaran

(Yaswinda et al.,
menunjukkan
sains yang memanfaatkan lingkungan
secara nyata meningkatkan
kemampuan kognitif anak dari kategori
“‘Belum Berkembang” menjadi
“‘Berkembang Sangat Baik”, serta oleh
(Wingsi & Yaswinda, 2020) yang
melaporkan peningkatan signifikan
kemampuan kognitif anak usia dini

melalui pemanfaatan lingkungan.

Selain itu, pendekatan

pembelajaran berbasis proyek yang

mengintegrasikan elemen alam juga
dilaporkan berdampak positif terhadap
perkembangan kognitif anak.
Kebebasan untuk belajar dan bermain
turut berkontribusi pada kemajuan
kemampuan kognitif sehingga aspek-
aspek terkait kognisi berkembang lebih
baik (Handayani et al., 2023). Temuan
serupa datang dari (Cholvistaria, n.d.)
yang mengemukakan bahwa rangkaian
aktivitas “tanam—panen—olah”
membantu anak memahami konsep-
konsep sains  kehidupan lewat
pengalaman langsung. Penelitian lain
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berakar pada lingkungan tidak
hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga memperkuat sikap peduli
terhadap lingkungan (Studi et al.,
2018). Kegiatan eksploratif misalnya
eco-printing (Anggriani et al., 2019)
atau proyek kebersihan lingkungan
(Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa
anak tidak

konsep, tetapi juga menumbuhkan

sekadar mempelajari
empati, rasa ingin tahu, dan

kemampuan pemecahan masalah.

Pendekatan nature-based
learning diakui mampu mendorong
holistik;

(Keguruan & Volume, 2023) kurikulum

perkembangan menurut

berbasis alam

menyeimbangkan
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perkembangan kognitif, motorik, dan
sosial. Bahkan (Lubis & Annuha, 2025)
menemukan bahwa kegiatan di alam
merangsang bukan hanya aspek
kognitif tetapi juga motorik kasar anak
secara signifikan. Dengan demikian,
pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan memberikan pengalaman
autentik dan kontekstual yang selaras
dengan karakteristik belajar anak usia
dini yang bergantung pada
pengalaman langsung (Khaeriyah et
al., 2018).

semacam ini mendorong anak untuk

Proses pembelajaran
berpikir kritis, mengasah kemampuan
pemecahan masalah, dan
mengembangkan kreativitas mereka

(Alifia Nabila Sausan et al., 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk menelaah bagaimana
berbasis

penerapan pembelajaran

lingkungan dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak PAUD serta

bagaimana guru memfasilitasi proses

pembelajaran  bermakna  dengan
menjadikan lingkungan sebagai
sumber belajar utama.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menerapkan

pendekatan deskriptif kualitatif yang

dikombinasikan dengan desain

eksperimen. Pemilihan pendekatan

kualitatif didasarkan pada kebutuhan
untuk menggali pengalaman individual
dan masalah-masalah khas yang
muncul,

sehingga peneliti  dapat

memperoleh pemahaman yang
mendalam melalui interaksi langsung
dengan

subjek penelitian

(sebagaimana dijelaskan dalam
skripsi). Pendekatan ini dianggap tepat
karena model pembelajaran berbasis
lingkungan menekankan pengalaman
konkret peserta didik; oleh sebab itu,
observasi langsung terhadap perilaku
dan perkembangan kognitif anak
merupakan cara analisis yang paling

relevan.

Data penelitan  merupakan
gabungan data kualitatif dan kuantitatif
sederhana, meliputi catatan observasi
catatan

kegiatan pembelajaran,

perkembangan anak, dokumentasi
kegiatan, serta hasil tes kemampuan
kognitif. Sampel penelitian terdiri dari
30 anak usia 56 tahun di RA Miftahul
Ulum Ketangi. Para peserta dibagi
menjadi dua kelompok: Kelompok B1
(15 anak: 6 laki-laki, 9 perempuan)
berfungsi sebagai kelompok
eksperimen yang menerima perlakuan
pembelajaran berbasis lingkungan,
sedangkan Kelompok B2 (15 anak: 7
laki-laki, 8

perempuan) menjadi
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kelompok kontrol yang mengikuti model

pembelajaran konvensional.

Pengumpulan data
dilaksanakan melalui observasi, tes,

dan dokumentasi. Observasi dilakukan

secara langsung untuk mencatat
dinamika aktivitas anak selama
pembelajaran  berbasis lingkungan

berlangsung. Tes dipergunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman anak
terhadap materi dan perkembangan
kognitif pasca-intervensi.
Dokumentasi—berupa foto kegiatan,
perangkat pembelajaran, dan hasil
karya anak—dikumpulkan sebagai
bukti visual dan administratif untuk
memperkuat validitas data serta
menyajikan gambaran objektif tentang
pelaksanaan penelitian. Analisis data
merujuk pada model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan:
reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Dalam tahap reduksi data,
seluruh informasi dari observasi, tes,
dan dokumentasi dicatat secara rinci,
kemudian diseleksi dan diringkas untuk
mengidentifikasi pola atau tema utama.
Penyajian data disusun dalam bentuk
uraian yang menggambarkan
keterkaitan antar-kategori atau temuan
memudahkan

lapangan  sehingga

peneliti  melihat hubungan dan
kecenderungan faktual. Selanjutnya,
tahap penarikan kesimpulan dilakukan
melalui interpretasi sistematis terhadap
data yang telah dianalisis untuk
menetapkan makna dan implikasi
analisis ini

temuan. Proses

berlangsung secara berkelanjutan
sejak awal pengumpulan data hingga

penelitian selesai.

Penelitian dilaksanakan di RA
Miftahul Ulum Ketangi, Dusun Krajan,
Kecamatan Lumbang, Kabupaten
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur.
Lingkungan sekolah yang luas dan asri
dimanfaatkan sebagai sumber belajar
utama dalam pendekatan berbasis
lingkungan, termasuk area taman,
halaman sekolah, dan ruang alam di
sekitarnya. Penelitian berlangsung
pada bulan November 2025, dalam
semester ganjil tahun
2025/2026;

disesuaikan dengan kesiapan lembaga

ajaran

pemilihan  waktu ini

dan kondisi peserta didik yang baru
memasuki tahun ajaran sehingga
diharapkan = memudahkan  proses
adaptasi terhadap model pembelajaran

yang diterapkan.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penyajian hasil penelitian ini
disusun berdasarkan pengolahan data
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yang diperoleh melalui observasi, tes

kemampuan kognitif, serta
dokumentasi. Data awal
memperlihatkan keragaman

kemampuan kognitif pada anak usia 5—
6 tahun di kedua kelompok; terdapat
peserta dalam kategori BB (Belum
Berkembang) dan MB (Mulai
Berkembang) baik pada kelompok
eksperimen (B1) maupun kontrol (B2).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa
sebelum intervensi, perkembangan
kognitif peserta belum stabil dan masih
memerlukan stimulasi pembelajaran

yang lebih konkrit.

Setelah

pembelajaran

penerapan model
berbasis lingkungan
pada kelompok B1, terlihat adanya
peningkatan yang nyata pada
kemampuan kognitif anak. Dari 15 anak
dalam kelompok tersebut, 13 tergolong
BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
dan 2 tergolong MB; tidak ditemukan
anak dalam kategori BB maupun BSB
(Berkembang Sangat Baik). Analisis
deskriptif memperlihatkan mean
kelompok B1 sebesar 2.87, median 3,
dan modus 3, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta
mencapai perkembangan optimal pada
aspek observasi, pengelompokan,

berpikir logis, dan simbolik. Sementara

itu, kelompok kontrol (B2) menunjukkan
mean 2.27 dengan sebaran skor yang
lebih rendah; tercatat 3 anak dalam
kategori BB dan 5 anak dalam kategori
MB. Perbedaan distribusi kategori ini
menegaskan bahwa model
pembelajaran  konvensional tidak

menghasilkan peningkatan yang setara

dengan pembelajaran berbasis
lingkungan.
Uji normalitas Shapiro—Wilk

menunjukkan bahwa distribusi data
kemampuan kognitif pada kedua
kelompok tidak normal (p < 0.05). Oleh
karena itu, analisis dilanjutkan dengan
uji nonparametrik Mann—Whitney U.
Nilai Asymp. Sig. sebesar 0.017 (p <
0.05) menandakan adanya perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol, di mana mean rank
kelompok eksperimen konsisten lebih
tinggi dibanding kontrol. Selisih mean
sebesar 0.64 (Kelompok B1: 2.87 dan

B2: 2.27) memperkuat bukti bahwa

model pembelajaran berbasis
lingkungan memberikan  pengaruh
substansial terhadap peningkatan

kemampuan kognitif anak.

Secara kualitatif, observasi
lapangan menunjukkan bahwa anak-
anak pada kelompok eksperimen lebih

aktif dalam eksplorasi: mereka lebih
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sering mengajukan pertanyaan,
membandingkan objek alam, dan
membuat kesimpulan dari  hasil
pengamatan. Dokumentasi kegiatan
menampilkan antusiasme anak
misalnya saat memegang benda-
benda alami, mengamati tekstur daun,
atau menghitung kelopak bunga yang
mendukung temuan bahwa keterlibatan
aktif melalui pengalaman langsung
berdampak positif terhadap

kemampuan kognitif.

Penafsiran hasil ini konsisten
dengan teori perkembangan kognitif
Piaget, yang menekankan kebutuhan
anak praoperasional terhadap objek
konkret untuk memahami konsep
abstrak. Dalam penelitian ini, anak-
anak kelompok eksperimen
memperoleh pengalaman nyata yang
mempercepat kemampuan mereka
dalam mengelompokkan,
membandingkan, dan menganalisis.
Pendekatan Vygotsky juga tampak
lewat peran guru sebagai pemberi
scaffolding melalui pertanyaan dan
bimbingan selama eksplorasi, sehingga
anak dibantu mencapai Zone of
Proximal Development (ZPD). Selain
itu, prinsip Bruner mengenai tahapan
enaktif,ikonik,simbolik  terlihat jelas:

anak memegang objek (enaktif),

bentuk

(ikonik), dan mengaitkannya dengan

mengamati gambar atau

simbol bilangan (simbolik).

Temuan penelitian menunjukkan

bahwa penerapan pembelajaran
berbasis lingkungan efektif
meningkatkan kemampuan kognitif
anak, khususnya pada  aspek
observasi, klasifikasi objek,

pemecahan masalah sederhana, dan
kemampuan berbahasa saat mereka
mendeskripsikan temuan. Anak-anak
inisiatif

menunjukkan  peningkatan

dalam bertanya, mencoba, dan

mengaitkan pengalaman langsung
dengan konsep yang dipelajari suatu
kondisi yang sejalan dengan temuan

(Farina, 2025) bahwa lingkungan alam

memfasilitasi observasi fenomena
sehingga konsep lebih  mudah
dipahami.

Peningkatan kemampuan

kognitif juga tercermin dari perubahan
perilaku saat eksplorasi di sekitar
sekolah: anak mampu membedakan
bentuk daun, warna bunga, ukuran
batu, dan tekstur tanah indikator
perkembangan keterampilan observasi
dan pengelompokan (Yaswinda et al.,
2023b). Selain itu, keterlibatan anak
dalam

diskusi kelompok  kecil

meningkat ketika mereka berbagi hasil
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temuan, sesuai dengan bukti bahwa
kegiatan berbasis alam seperti eco-
printing memicu interaksi sosial-kognitif
yang memperkaya proses belajar (Fighi
et al., 2024).

Proyek pembelajaran yang
diimplementasikan misalnya merawat
tanaman,
bibit, dan

mendorong berpikir sistematis serta

mengamati pertumbuhan

membersihkan  taman
pemahaman hubungan sebab-akibat.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Ramadhani & Siregar, 2021) yang
menyatakan bahwa PjBL berbasis
lingkungan meningkatkan pemahaman
konsep sains secara konkret: anak
belajar bahwa tanaman memerlukan
cahaya, air, dan tanah subur, bukan
sekadar menghafal tetapi memahami
melalui praktik.

Di samping aspek kognitif,
pembelajaran berbasis lingkungan juga
memberi kontribusi pada
perkembangan karakter. Anak
menunjukkan peningkatan kepedulian
taman dan

terhadap kebersihan

kesadaran menjaga lingkungan,
sejalan dengan temuan (Anak & Dini,
2022) bahwa pembelajaran sains
berbasis lingkungan menumbuhkan
karakter peduli lingkungan sejak dini.

Aktivitas eksplorasi yang rutin juga

memberikan manfaat pada
perkembangan motorik kasar, sesuai
dengan temuan (Aisyah, 2020) bahwa
nature-based learning berdampak
simultan pada aspek kognitif dan

motorik.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
berbasis

pembelajaran lingkungan

tidak hanya menarik secara
pengalaman belajar, tetapi juga efektif
dalam menunjang perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor secara
terpadu. Lingkungan nyata
memberikan konteks belajar holistik
melalui

pengalaman langsung,

interaksi  sosial, dan  observasi
kontekstual, dengan guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan
eksplorasi dan mengkaitkan
pengalaman anak dengan konsep
pembelajaran. Oleh karena itu,

penerapan pembelajaran  berbasis
lingkungan pada PAUD merupakan
strategi relevan dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan kognitif
sekaligus menanamkan karakter peduli

lingkungan pada anak usia dini.

D. Kesimpulan

Hasil akhir  penelitian ini
menyimpulkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran berbasis
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lingkungan memberikan  pengaruh

signifikan terhadap peningkatan
kemampuan kognitif anak usia 5-6
tahun di RA Miftahul Ulum Ketangi.
Perbaikan kemampuan terlihat dari
dominannya kategori BSH pada
kelompok eksperimen, serta konfirmasi
statistik melalui uji Mann-Whitney U
yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol (p = 0.017). Perbandingan
nilai mean yang lebih tinggi pada
kelompok eksperimen (2.87)
dibandingkan kelompok kontrol (2.27)
semakin menegaskan efektivitas model

pembelajaran tersebut.

Secara keseluruhan, temuan
dan pembahasan mengindikasikan
bahwa model pembelajaran berbasis
lingkungan efektif memfasilitasi proses
eksplorasi, observasi, interaksi, dan
pemaknaan langsung terhadap objek-
objek alam. Aktivitas-aktivitas ini
mendukung perkembangan

keterampilan kognitif, termasuk

kemampuan mengelompokkan,
berpikir logis, memecahkan masalah
sederhana, serta berpikir simbolik.
Hasil ini konsisten dengan kerangka
teori Piaget, VVygotsky, dan Bruner yang
menekankan pentingnya pengalaman

konkret, interaksi sosial, dan tahapan

representasi dalam perkembangan

kognitif anak.

Implikasi praktis dari penelitian ini
bersifat signifikan bagi praktik PAUD.
Pemanfaatan lingkungan  sekolah
sebagai sumber belajar terbukti efektif
dalam merancang pengalaman
pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna serta sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak. Guru
dianjurkan untuk merancang aktivitas
eksploratif yang kreatif dengan
memanfaatkan bahan dan objek alam
sebagai media belajar. Bagi institusi
PAUD, temuan ini dapat menjadi dasar
pertimbangan dalam pengembangan
kurikulum dan kebijakan pembelajaran
yang menempatkan  pengalaman

langsung sebagai aspek sentral.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, cakupan yang hanya
lembaga PAUD

kemampuan untuk

melibatkan  satu
membatasi
menggeneralisasi temuan ke konteks
yang lebih luas. Kedua, durasi
penelitian  yang  relatif  singkat

membatasi pengamatan terhadap
perkembangan kognitif jangka panjang.
Ketiga, pengaruh faktor eksternal
seperti kondisi lingkungan rumah dan

latar belakang keluarga peserta belum
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dianalisis secara mendalam dan
berpotensi memengaruhi hasil.
Keterbatasan keterbatasan ini

membuka peluang bagi studi lanjutan
dengan cakupan institusi yang lebih

luas, periode pengamatan yang lebih

panjang, serta inklusi variabel
tambahan untuk memperkaya
pemahaman tentang efektivitas

pembelajaran berbasis lingkungan.

Berdasarkan temuan yang

diperoleh, direkomendasikan agar
institusi pendidikan, khususnya PAUD,
mengintegrasikan pemanfaatan

lingkungan sebagai sumber belajar ke
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